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Abstract 
 Concrete is a construction material that is important and the most dominant is needed on the building 
structure, to determine the strength of normal concrete structures or modification needs to be a study with a 
wide range of variations, including the influence of the diameter of stirrups on shear strength of the beam. This 
study discusses the effect of stirrups to shear beam diameter by using test objects such as concrete beams with 
stirrups diameter variation 6mm, 8mm and 10mm, the concrete strength used was 26.73 MPa with beam 
dimensions of 150mm x 160mm x 300mm methods used in this study is a method of testing laboratory which 
aims to investigate the causal relationship between each other and comparing the results. The test results 
concluded stirrup diameter changes effect the shear strength of the beam resulting in a decrease of the load on 
the beam to strong shear stirrups BG.TR.3 10mm diameter, for a distance of reinforcement stirrups owned ≤ 
BG.TR.3 minimum shear reinforcement spacing requirements. Variations diameter beam shear reinforcement 
stirrups to give the effect of 74.85% in the test specimen to specimen BG.TR.1 BG.TR.2. and the optimal value 
of the shear strength test to variations of reinforcement stirrup diameter is 10mm diameter with a shear 
strength value of  0.8968 kN.m. 
Keywords:  Stirrups Diameter, Numbers Strirrups and Shear Strength Beams 
 
Abstrak  
Beton merupakan bahan konstruksi yang penting dan paling dominan dibutuhkan pada struktur 
bangunan, untuk mengetahui kekuatan pada struktur beton normal atau modifikasi perlu adanya suatu 
penelitian dengan berbagai macam variasi, diantaranya pengaruh diameter sengkang terhadap kuat geser 
balok. Penelitian ini membahas pengaruh diameter sengkang terhadap geser balok dengan menggunakan benda 
uji berupa balok beton dengan variasi diameter sengkang 6mm, 8mm dan 10mm, mutu beton yang digunakan 
adalah 26,73 Mpa dengan dimensi benda uji 150mm x 160mm x 300mm metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode percobaan dan pengujian laboratorium yang bertujuan untuk menyelidiki 
hubungan sebab akibat antara satu sama lain dan membandingkan hasilnya. Hasil pengujian disimpulkan 
perubahan diameter sengkang mempengaruhi kekuatan geser balok sehingga terjadi penurunan terhadap beban 
pada balok terhadap kuat geser BG.TR.3 sengkang diameter 10mm, karena jarak tulangan sengkang yang 
dimiliki BG.TR.3  syarat jarak tulangan geser minimum. Variasi diameter tulangan sengkang  terhadap geser 
balok memberikan pengaruh sebesar 74,85% pada benda uji BG.TR.2 terhadap benda uji BG.TR.1. dan nilai 
optimal pada pengujian kuat geser terhadap variasi diameter tulangan sengkang adalah diameter 10mm 
dengan nilai geser 0,8968 kN.m. 
Kata Kunci : Diameter Sengkang, Jumlah Sengkang dan Kuat Geser Balok 
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1.  Pendahuluan 
 Latar Belakang 
Beton merupakan bahan konstruksi 
penting yang umum dan paling dominan 
digunakan dalam struktur bangunan.  
Beton merupakan bahan konstruksi yang 
mempunyai banyak kelebihan antara lain, 
mudah dikerjakan dengan campuran 
semen, pasir, agregat. Kelebihan beton 
yang lain adalah, ekonomis (dalam 
pembuatannya menggunakan bahan dasar 
lokal yang mudah diperoleh), dapat 
dibentuk sesuai dengan kebutuhan yang 
dikehendaki, mampu menerima kuat tekan 
dengan baik, tahan aus, kedap air, awet 
dan mudah perawatannya, maka beton 
sangat terkenal dan digunakan untuk 
struktur-struktur yang besar maupun kecil.  
Mekanisme geser yang bekerja pada 
elemen struktur merupakan hal yang 
sangat penting untuk diperhatikan terlebih 
lagi pada komponen struktur yang rentan 
terhadap gaya geser seperti pada balok 
tinggi beton bertulang. Gaya geser 
umumnya tidak bekerja sendiri, tetapi 
terjadi kombinasi dengan lentur, torsi, atau 
gaya normal. Perilaku keruntuhan geser 
pada balok beton bertulang sangat berbeda 
dengan keruntuhan yang diakibatkan oleh 
lentur. Keruntuhan geser bersifat getas 
(brittle) tanpa adanya peringatan atau 
tanda-tanda berupa lendutan yang berarti.  
Keruntuhan yang terjadi pada struktur 
balok lebih dominan diakibatkan oleh gaya 
geser. Gaya geser akan mengakibatkan 
terjadinya retak miring pada balok, dan 
setelah retak terjadi, maka mekanisme 
gaya geser akan disumbangkan oleh aksi 
pelengkung (arching action). Aksi ini 
dapat memberikan cadangan kapasitas 
yang cukup besar pada balok dalam 
memikul beban. Ada beberapa metode 
yang dapat dipakai untuk menganalisa kuat 
geser pada balok beton bertulang baik 
dengan metode empiris maupun analitis.  
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 
diameter sengkang terhadap Kuat Geser 
Balok Beton. 
Tujuan Penelitian yang akan dicapai 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
kekuatan struktur beton dengan 
menggunakan variasi diameter sengkang 
dan nilai optimal kuat geser pada beton 
dengan variasi diameter sengkang 6 mm,  
8 mm, dan 10 mm.  
Batasan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut:  
a. Model balok persegi menggunakan 
model eksperimental bervariasi dengan 
lebar (b) 150 mm. Bentang (ln) 300 
mm. serta dengan tinggi balok 160 
mm. 
b. Mutu beton (fc') penelitian  adalah 
23,79 MPa. 
c. Mutu baja tulangan utama (fy) yang 
digunakan adalah 240 MPa.  
d. Tulangan utama menggunakan 
diameter 12  mm. 
e. Mutu baja tulangan sengkang (fy) yang 
digunakan adalah 240 MPa.  
f. Tulangan sengkang menggunakan 
diameter yang bervariasi yaitu dengan 
diameter 6 mm, 8 mm dan 10 mm. 
Manfaat dari penelitian ini adalah 
Memberikan pengetahuan pengaruh variasi 
jarak sengkang terhadap kekuatan geser 
pada balok beton dan pengaruh dari variasi 
diameter sengkang terhadap deformasi 
pada balok. 
2. Metode Penelitian 
2.1   Umum 
Metode yang diterapkan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk 
menyelidiki hubungan sebab akibat antara 
satu sama lain dan membandingkan 
hasilnya. Pengujian yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi pengujian bahan, 
dan pengujian sengkang  terhadap geser 
balok. Untuk pengujian yang dilakukan 
menggunakan standart SK SNI. Model 
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pengujian dibuat sesuai dengan tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 Penampang Benda Uji 
 
Keterangan : 
BG  : Balok Geser 
STR/TR : Kode Balok 
1, 2 dan 3 : Kode Variasi Jenis Balok 
a, b dan c : Kode Penomoran masing-
masing jenis balok 
 
2.2 Metode Pelaksanaan Pengujian Di 
laboratorium 
Metode pelaksanaan penelitian ini dengan 
melakukan uji beban terhadap balok 
dengan variasi diameter tulangan sengkang 
6 mm,  8 mm, dan 10 mm. diuji tekan 
dilaksanakan pada umur beton 28 hari. 
3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1 Pengujian Benda Uji 
Pengujian benda uji dilakukan di 
Laboratorium bahan dan material. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 Penampang Benda Uji 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Penulangan pada Benda Uji 
Sumber : Data Pembuatan Benda Uji 
 
Tabel 4.3 hasil pengujian laboratorium 
dengan variasi diameter tulangan sengkang 
diperoleh nilai rata-rata dari setiap benda 
uji dan digunakan sebagai pembanding 
untuk kuat lentur yang mengakibatkan 
keruntuhan geser dengan variasi diameter 
tulangan sengkang pada setiap model 
benda uji. Sehingga diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.1 Benda uji yang 
diberi beban 
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a. Hasil Pengujian  kuat lentur dengan 
variasi diameter tulangan sengkang 
pada benda uji BG.TR.1 dengan nilai 
beban aktual rata-rata 19 kN, diperoleh 
nilai defleksi maksimum sebesar 
0,0528 mm. yang digunakan sebagai 
pembanding pangaruh variasi diameter 
sengkang terhadap kuat geser terhadap 
benda uji BG.TR.2 dan BG.TR.3. 
b. Hasil Pengujian kuat lentur dengan 
variasi diameter tulangan sengkang 
pada benda uji BG.TR.2 dengan nilai 
beban aktual rata-rata 21 kN, sehingga 
diperoleh nilai defleksi maksimum 
sebesar 0,0583 mm. yang digunakan 
sebagai pembanding pangaruh variasi 
diameter sengkang terhadap kuat geser 
terhadap benda uji BG.TR.1 dan 
BG.TR.3. 
c. Hasil Pengujian kuat lentur dengan 
variasi diameter tulangan sengkang 
pada benda uji BG.TR.3 dengan nilai 
beban aktual rata-rata 19,1667 kN, 
diperoleh nilai defleksi maksimum 
sebesar 0,0532 mm. yang digunakan 
sebagai pembanding pangaruh variasi 
diameter sengkang terhadap kuat geser 
terhadap benda uji BG.STR.1 dan 
BG.STR.2. 
 
Hasil pengujian diatas diperoleh tabel : 
 
Tabel 4.3 Analisa dan Hasil Pengujian 
Laboratorium 
 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton 
 
 
3.2 Hubungan Variasi Diameter 
Tulangan Sengkang Terhadap 
Beban 
Pada pengujian dengan variasi diameter 
tulangan sengkang terjadi perubahan 
beban yang diterima oleh setiap benda uji 
yang tercantum pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.4 Hubungan Variasi Diameter 
Tulangan Sengkang Terhadap Beban 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton 
 
Pada Tabel 4.4 hubungan variasi diameter 
tulangan sengkang terhadap beban 
sehingga dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Benda Uji BG.TR.1 dari Tabel 4.4 
hubungan variasi diameter tulangan 
sengkang terhadap beban dengan 
diameter tulangan sengkang 6 mm , 
nilai beban aktual rata-rata 19 kN. 
 
b Benda uji BG.TR.2 dari Tabel 4.4 
hubungan variasi diameter tulangan 
sengkang terhadap beban dengan 
diameter tulangan sengkang 8, 
meningkat 10,53% dengan nilai bebab 
aktual rata-rata 21 kN dari benda uji. 
BG.TR.1. 
 
c, Benda uji BG.TR.3 dari Tabel 4.4 
hubungan variasi diameter tulangan 
sengkang terhadap beban dengan 
diameter tulangan sengkang 10, 
menurun 8,73 % dengan nilai bebab 
aktual rata-rata 19,167 kN dari benda 
uji BG.TR.2 dan meningkat 0,88% dari 
benda uji BG.TR.1. 
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Berikut grafik hubungan benda uji dengan 
variasi diameter tulangan sengkang dengan 
beban : 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton 
Gambar 4.2 Kurva Hubungan Variasi 
Diameter Tulangan Sengkang Dengan Beban 
 
Gambar 4.2 kurva hubungan benda uji 
dengan variasi diameter tulangan sengkang 
dengan beban. Benda uji BG.TR.2 dengan 
diameter tulangan sengkang 8 mm 
diperoleh nilai beban 21 kN meningkat 
10,53% dari benda uji BG.TR.1 dengan 
diameter tulangan sengkang 6 mm 
diperoleh nilai beban 19 kN, menurun 
8,73% pada benda uji BG.TR.3 dengan 
nilai beban 19,167 kN dan meningkat 
0,88% dari benda uji BG.TR.1. 
 
3.3 Hubungan Benda Uji Dengan 
Momen 
Pada pengujian dilapangan dengan variasi 
diameter tulangan sengkang  terjadi 
perubahan momen yang diterima oleh 
setiap benda uji,yang dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.  
 
Tabel 4.5 Hubungan Benda Uji dengan 
Momen 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton 
Tabel 4.5 Hubungan Benda Uji Terhadap 
Momen sehingga dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
 
a. Hubungan Beban Dengan Momen 
benda uji BG.TR.1 dengan diameter 
tulangan sengkang 6, nilai beban 
aktual rata-rata 19 kN diperoleh nilai 
momen 0,8071 kN.m. 
b. Hubungan Beban Dengan Momen 
pada benda uji BG.TR.2 diameter 
tulangan sengkang 8 mm, nilai beban 
aktual rata-rata 21 kN diperoleh nilai 
momen  0,8921 kN.m meningkat 
10,53% dari benda uji BG.TR.1. 
c. Hubungan Beban Dengan Momen 
pada benda uji BG.TR.3 diameter 
tulangan sengkang 10 mm, nilai beban 
rata-rata 19,167 kN diperoleh nilai 
momen 0,8142 kN.m menurun 8,73% 
dari benda uji BG.TR.2 dan meningkat 
0,88% dari benda uji BG.TR.1. 
 
Kurva hubungan benda uji dengan variasi 
diameter tulangan sengkang terhadap 
momen. 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton  
Gambar 4.3 Kurva Hubungan Benda Uji 
Dengan Momen 
 
Gambar 4.3 kurva hubungan beban dengan 
momen pada benda uji BG.TR.2 diameter 
tulangan sengkang 8 mm dengan nilai 
beban 21 kN diperoleh nilai momen 
0,8921 kN.m meningkat 10,53% dari 
benda uji BG.TR.1 dengan beban 21 kN 
diperoleh nilai momen 0,8071 kN.m pada 
benda uji BG.TR.3 dengan nilai beban 
19,167 kN diperoleh nilai momen 0,81422 
kN.m meningkat 0,88% dan menurun 
8,73% dari benda uji BG.TR.2. 
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3.4 Hubungan Benda Uji dengan Kuat 
Geser Nominal Tulangan (Vs) 
Pada analisa untuk penulangan geser 
dengan dengan memasukkan jarak 
sengkang serta dimensi penampang 
diperoleh nilai geser yang disediakan oleh 
benda uji untuk variasi diameter tulangan 
sengkang adalah sebagai berikut  
Tabel 4.6 Hubungan Benda Uji dengan 
Geser Nominal Tulangan (Vs) 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton  
 
Pada Tabel 4.6 Hubungan Beban dengan 
Geser Nominal Tulangan dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
 
a. Hubungan Beban dengan Geser 
Nominal Tulangan pada benda uji 1 
diameter tulangan sengkang 6 mm, 
nilai beban aktual rata-rata 19 kN 
diperoleh nilai geser nominal tulangan 
0,3342 kN.m. 
 
b Hubungan Beban dengan Geser 
Nominal Tulangan pada benda uji 
BG.TR.2 diameter tulangan sengkang 
8, nilai beban aktual rata-rata 21 kN 
diperoleh nilai geser nominal tulangan 
0,5843 kN.m meningkat 74,85 % dari 
benda uji BG.TR.1. 
 
c Hubungan Beban Dengan Geser 
Nominal Tulangan pada benda uji 
BG.TR.3 diameter tulangan sengkang 
10 mm, nilai beban aktual rata-rata 
19,167 kN. diperoleh nilai geser 
nominal tulangan 0,8968 kN.m 
meningkat 53,48% dari benda uji 
BG.TR.2 dan meningkat 168,36 % dari 
benda uji BG.TR.1. 
 
Grafik hubungan benda uji dengan variasi 
diameter tulangan sengkang terhadap 
momen. 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton  
Gambar 4.4 Kurva Hubungan Benda Uji 
Dengan Geser Nominal Tulangan (Vs) 
Gambar 4.4 kurva hubungan beban dengan 
geser nominal tulangan pada benda uji 
BG.TR.2 diameter tulangan sengkang 8 
mm dengan nilai beban 21 kN diperoleh 
nilai geser tulangan 0,5843 kN.m 
meningkat 74,85% dari benda uji BG.TR.1 
dengan beban 19 kN diperoleh nilai geser 
tulangan 0,3342 kN.m pada benda uji 
BG.TR.3 dengan nilai beban 19,167 
diperoleh nilai geser nominal 0,8968 kN.m 
meningkat 168,36% dan meningkat 
53,48% dari benda uji BG.TR.2. 
  
3.5 Hubungan Benda Uji Dengan 
Deformasi 
Pada pengujian dilapangan terjadi 
perubahan deformasi yang diterima oleh 
setiap benda uji,yang dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.7 Hubungan Benda Uji Dengan 
Deformasi 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton  
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Pada Tabel 4.7 Hubungan Bebab Dengan 
Deformasi sehingga dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
 
a. Hubungan beban dengan deformasi 
pada benda uji BG.TR.1 diameter 
tulangan sengkang 6 mm, nilai beban 
aktual rata-rata  19 kN diperoleh nilai 
deformasi 0,0531 mm. 
 
b. Tabel 4.7 hubungan beban dengan 
deformasi pada benda uji BG.TR.2 
diameter tulangan sengkang 8 mm, 
dengan nilai beban aktual rata-rata21 
kN diperoleh nilai deformasi 0,0216 
mm menurun 59,41% dari benda uji 
BG.TR.1. 
 
c. Tabel 4.7 hubungan beban dengan 
deformasi pada benda uji BG.TR.3 
diameter tulangan sengkang 10 mm, 
dengan nilai beban 19,67 kN 
diperoleh nilai deformasi 0,0006 mm  
menurun 97,10% dari benda uji 
BG.TR.2 dan menurun 98,82% dari 
benda uji BG.TR.1. 
 
Berikut adalah grafik hubungan benda uji 
dengan variasi diameter tulangan sengkang 
terhadap momen. 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton  
Gambar 4.5 Kurva Hubungan Benda Uji 
Dengan Deformasi 
Gambar 4.5 kurva hubungan beban dengan 
deformasi pada benda uji BG.TR.2 
diameter tulangan sengkang 8 mm dengan 
nilai beban 19 kN diperoleh nilai 
deformasi 0,0216 mm menurun 59,41% 
dari benda uji BG.TR.1 dengan beban 21 
kN diperoleh nilai deformasi 0.0531 mm 
pada benda uji BG.TR.3 dengan nilai 
beban 19,167 diperoleh nilai deformasi 
0,0006 menurun  98,82% dan  menurun 
97,10% dari benda uji BG.TR.2. 
 
3.6 Hubungan Benda Uji Dengan 
Defleksi 
Pada pengujian dilapangan terjadi 
perubahan defleksi (peningkatan lendutan) 
yang diterima oleh setiap benda uji,yang 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
 
Sumber hasil pengujian laboratorium 
Tabel 4.8 Hubungan Benda Uji Dengan 
Defleksi 
 
Tabel 4.8 Hubungan Beban Dengan 
Defleksi sehingga dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
 
a.  Hubungan beban dengan defleksi pada 
benda uji BG.TR.1 diameter tulangan 
sengkang 6 mm, nilai beban 19 kN 
diperoleh nilai defleksi 0,0528 mm. 
 
b. Hubungan beban dengan defleksi pada 
benda uji BG.TR.2 diameter tulangan 
sengkang 8 mm, nilai beban aktual rata-
rata 21 kN diperoleh nilai deformasi 
0,0583 mm meningkat 10,53% dari 
benda uji BG.TR.1. 
 
c. Hubungan beban dengan defleksi pada 
benda uji BG.TR.3 diameter tulangan 
sengkang 10 mm, nilai beban aktual 
rata-rata19,167 kN diperoleh nilai 
defleksi 0,0532 mm  menurun 8,73% 
dari benda uji BG.TR.2 dan meningkat 
0,88% dari benda uji BG.TR.1. 
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Berikut adalah grafik hubungan benda uji 
dengan variasi diameter tulangan sengkang 
terhadap momen. 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton  
Gambar 4.6 Kurva Hubungan Benda Uji 
Terhadap Defleksi 
Gambar 4.6 kurva hubungan beban dengan 
defleksi pada benda uji BG.TR.2 diameter 
tulangan sengkang 8 mm dengan nilai 
beban 21 kN diperoleh nilai defleksi 
0,0583 mm  menurun 10,53% dari benda 
uji BG.TR.1 dengan beban 19 kN 
diperoleh nilai defleksi 0.0528 mm pada 
benda BG.TR.3 dengan nilai beban 19,167 
diperoleh nilai defleksi 0,0532 mm 
meningkat 0,88% dan  menurun 8,73% 
dari benda uji BG.TR.2. 
 
3.7 Analisa Hasil Pembahasan 
Analisa pembahasan berisikan tentang 
hasil aktul pengujian di laboratorium, yang 
telah diuraikan pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.9 Hasil Analisa Penelitian 
Sumber hasil pengujian laboratorium beton 
uniba 
Berdasarkan Tabel 4.9 hasil analisa 
penelitian sehingga dapat disimpulkan 
mengenai perubahan diameter sengkang 
yang terjadi di setiap penampang : 
 
a. Hubungan benda uji dengan variasi 
diameter tulangan sengkang dengan 
beban. Benda uji BG.TR.2 dengan 
diameter tulangan sengkang 8 mm 
diperoleh nilai beban 21 kN meningkat 
10,53% dari benda uji 1 dengan 
diameter tulangan sengkang 6 mm nilai 
beban 19 kN, menurun 8,73% pada 
penampang BG.TR.3 dengan nilai 
beban 19,167 kN dan meningkat 
2,17% dari penampang BG.TR.2. 
 
b. Hubungan beban dengan momen pada 
benda uji BG.TR.2 diameter tulangan 
sengkang 8 mm dengan nilai beban 21 
kN diperoleh nilai momen 0,8921 
kN.m meningkat 10,53% dari benda uji 
BG.TR.1 dengan beban 19 kN nilai 
momen 0,8071 kN.m pada benda uji 
BG.TR.3 dengan nilai beban 19,167 
kN diperoleh nilai momen 0,81422 
kN.m meningkat 0,88% dan menurun 
8,73% dari benda uji BG.TR.2. 
 
c. Hubungan beban dengan geser 
nominal tulangan pada benda uji 
BG.TR.2 diameter tulangan sengkang 
8 mm dengan nilai beban 21 kN nilai 
geser tulangan 0,5843 kN.m meningkat 
74,85% dari benda uji BG.TR.1 
dengan beban 19 kN diperoleh nilai 
geser tulangan 0,3342 kN.m pada 
benda uji BG.TR.3 dengan nilai beban 
19,167 diperoleh nilai geser nominal 
0,8968 kN.m meningkat 168,36% dan 
meningkat 53,48% dari benda uji 
BG.TR.2. 
 
d. Hubungan beban dengan deformasi 
pada benda uji BG.TR.2 diameter 
tulangan sengkang 8 mm dengan nilai 
beban 21 kN. nilai deformasi 0,0216 
mm menurun 59,41% dari benda uji 
BG.TR.1 dengan beban 19 kN 
diperoleh nilai deformasi 0.0531 mm 
pada penampang BG.TR.3 dengan 
nilai beban 19,167 diperoleh nilai 
deformasi 0,0006 menurun  98,82% 
dan  menurun 97,10% dari benda uji 
BG.TR.2. 
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e. Hubungan beban dengan defleksi pada 
benda uji BG.TR.2 diameter tulangan 
sengkang 8 mm dengan nilai beban 21 
kN diperoleh nilai defleksi 0,0583 mm 
meningkat 10,53%  dari benda uji 
BG.TR.1 dengan beban 19 kN 
diperoleh nilai defleksi 0.0528 mm 
pada benda Uji BG.TR.3 dengan nilai 
beban 19,167 diperoleh nilai defleksi 
0,0532 mm meningkat 0,88% dan  
menurun 8,73% dari benda uji 
BG.TR.2. 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian mengenai 
pengaruh variasi diameter tulangan 
sengkang terhadap kuat geser adalah : 
1. Perubahan diameter sengkang dari 
pengujian dilaboratorium 
mempengaruhi kekuatan balok, 
sehingga terjadinya penurunan 
terhadap beban pada balok BG.STR.3 
dengan diameter 10, karena jarak 
tulangan sengkang yang dimiliki 
BG.STR.3  syarat jarak tulangan 
geser minimum. Variasi diameter 
tulangan sengkang  terhadap geser 
balok ternyata memberikan pengaruh 
sebesar 74,85% benda uji BG.STR.2 
terhadap benda uji BG.STR.1. 
 
2. Nilai optimal pada pengujian kuat 
geser terhadap variasi diameter 
tulangan sengkang adalah diameter 10 
dengan nilai geser 0,8968 kN.m 
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